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Abstract. The purpose of this study was to determine the practicality, effectiveness and student learning
outcomes through the use of the IPL Practicum e-modulein class Xl TITL at SVIK Negeri 2 Surabaya. The
novelty of this study is the application of e-modules as new and information technology-based learning
tools that contribute to improving student learning outcomes in IPL subjects. The method used is the Pre-
Experimental Design in the form of a One-Group Pretest-Posttest Design on a sample of 37 students. Using
data analysis techniques includes analysis of practicality, effectiveness as well as, analysis of learning
outcomes. In the analysis stage, a needs analysisis carried out aimed at the target of implementation and
the pre-test value is obtained, the application is continued to the design stage, adjusting the media to the
results of the analysis and several tests are carried out, namely material expert tests, media and language.
At the implementation stage, the results of the material expert questionnaire obtained a value of 93%, the
media expert questionnaire obtained a value of 83% and, the results of the linguist questionnaire obtained
avalue of 81%, thismeansthat practical mediaisused inlearning after going through the revision process.
Theresults of the eval uation of learning tools show that the e-modul e has a significant score of 91% which
is categorized as very effective. The pre-test and post-test data on knowledge, skills and attitudes analyzed
showed a significance val ue of zero point zero (0.000) which could mean that there was a significant change
in student learning outcomes. Through these results it can be concluded that e-modules are practical and
effective in increasing learning outcomes.
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Abstrak. Tujuan dalam studi ini adalah mengetahui kepraktisan, keefektifan serta hasil belgjar siswa
melalui pemakaian e-modul Praktikum IPL pada kelas X1 TITL di SMKN 2 Surabaya. Novelty studi ini
adalah penerapan e-modul sebagai sarana pembelajaran yang baru dan berbasis teknologi informasi yang
berkontribusi atas meningkatkan hasil belgjar siswamata pelgjaran IPL. Metode dimana dipergunakan ialah
Pre-Experimental Design pada bentuk One-Group Pretest-Posttest Design pada sampel sgjumlah 37 siswa.
Mempergunakan teknik analisis data meliputi analisis kepraktisan, efektivitas serta, analisis hasil belgjar.
Pada tahap analisis dilakukan analisis kebutuhan yang ditujukan kepada sasaran penerapan dan diperoleh
nilai pre-test, penerapan dilanjutkan ke tahap desain menyesuaikan media dengan hasil analisis dan
dilakukan beberapa uji yakni uji ahli materi, media serta, bahasa. Pada tahap penerapan, hasil angket ahli
materi diperoleh nilai 93%, angket ahli media diperoleh nilai 83% dan, hasil angket ahli bahasa diperoleh
nila 81%, dapat diartikan bahwa media praktis digunakan dalam pembelgjaran setelah melalui proses
revisi. Hasil evaluasi perangkat pembelajaran menunjukkan bahwa e-modul secara signifikan memperoleh
nila sebesar 91% dikategorikan sangat efektif. Data pre-test serta post-test pengetahuan, keterampilan
serta, sikap yang dianaisis menunjukkan nilai signifikansi sebesar nol koma nol (0,000) bisa diartikan
bahwa ada perubahan signifikan dalam hasil belgar siswa. Melaui hasil tersebut bisa disimpulkan
bahwasanya e-modul praktis serta efektif atas meningkatkan hasil belgjar.

Kata kunci: emodul, praktikum, instalasi penerangan listrik.
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LATAR BELAKANG

Modul elektronik, yang meliputi teks, grafik, dan instruksi dan disediakan secara
sistematis, interaktif, dan berurutan dalam format elektronik, dapat mempermudah
pengguna untuk mendukung pembelgjaran mandiri dan mencapai tujuan pembelgaran
(Maharcikaet al., 2021). Modul elektronik adalah alat dalam kegiatan pembel gjaran yang
disusun secara menarik beris materi, metode, Batasan pembelgjaran, serta cara
mengevaluasinya. Modul elektronik berfokus pada penggunaan teknologi informasi dan
komunikasi, khususnya electronic based learning, dan dikenal dengan pembelgaran
berbasis elektronik (Kadek et a., 2017).

Pembuatan e-modul memiliki tujuan memberi kemudahan bagi siswa untuk
memproleh informasi dalam peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa (Romayanti,
dkk, 2020). Menurut Ngjuah et al. (2020), tujuan penggunaan e-modul dalam pengajaran
dan pembelgaran adalah guna mencapai tujuan pendidikan dengan efisien serta efektif.
Program pendidikan dapat diikuti oleh siswa dengan kecepatan dan tingkat keterampilan
mereka sendiri. Mereka dapat menekankan pada penguasaan materi pelgjaran serta
pembelgjaran yang optimal, atau dengan tingkat penguasaan 80%, dan mereka dapat
memilih tujuan pembelgjaran mereka sendiri.

Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL), salah satu program kejuruan yang ada di
SMK, memasukkan Instalasi Penerangan Listrik (IPL) menjadi salah satu mata pelajaran.
Materi yang digjarkan kepada siswa salah satunya memiliki tujuan mengasah
keterampilan dalam merancang dan memasang rangkaian |PL pada bangunan sederhana.
Berdasarkan hasil wawancara kepada guru IPL SMK Negeri 2 Surabaya didapatkan
informasi bahwa sekolahan mendapatkan bantuan trainer dari Perusahaan Schneider
Electric. Pemimpin global dalam digitalisasi otomasi dan mangjemen energi adalah
Schneider Electric. Trainer tersebut telah dicoba oleh guru dan siswa pada saat
pembelagaran dan terjadi kebingungan. Hal tersebut dikarenakan pedoman pembelgjaran
yang dimiliki oleh guru tidak efektif untuk digunakan sebagai acuan. Dengan pedoman
yang tidak jelas dan kurang efektif memberikan hasil belgjar yang kurang maksimal atau
belum melebihi KKM, untuk membantu mengurangi masalah tersebut, peneliti
memberikan solusi e-modul praktikum yang akan diadopsi ke trainer Schneider atas mata

pelgjaran IPL guma menaikkan hasil belgjar siswa.
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Hal tersebut disokong oleh penelitian Pahlevi et a., (2021) dimana
mengemukakan bahwasanya dalam penerapan media pembel gjaran membuktikan bahwa
produk yang dikembangkan mampu memberikan motivasi kepada siswa yang dapat
menunjang hasil belgjar siswa agar lebih baik. Y asa (2018), menyatakan penggunaan e-
modul memberikan kontribusi dalam peningkatan, serta semangat belgar siswa saat
mengikuti proses pembelgjaran di kelas. Kuncahyono (2018) melakukan studi terkait
lebih lanjut, menemukan bahwa 86,5% guru dan siswa menganggap e-modul berguna
dalam penggunaan alat berbasis digital untuk membantu guru dan siswa secara mandiri.

Novelty atau kebaruan dari penelitian ini ialah penerapan e-modul praktikum
instalasi penerangan listrik sebagai sarana pembelajaran yang baru dan berbasis teknol ogi
informasi. E-modul ini dirancang khusus guna menaikkan hasil belgjar siswa kelas Xl
TITL di SMK N 2 Surabaya atas mata pel gjaran |PL. Dalam penerapan e-modul ini, siswa
dapat melakukan simulasi yang terdapat pada modul elektronik.

Merujuk atas latar belakang tersebut, maka penelitian ini dilaksanakan dimana
berjudul “Penerapan E-modul Praktikum IPL Untuk Meningkatkan Hasil Belgar Pada
Kelas XI TITL Di SMK N 2 Surabaya”. Dengan tujuan penelitian, yakni guna mengetahui
kepraktisan, keefektifan, serta hasil belgjar siswa dengan adanya E-modul Praktikum IPL
pada kelas X1 TITL di SMK N2 Surabaya

METODE
Pada studi ini digunakan metode pre-experimental design one group pretest
posttest design. Guna mengetahui hasil belgar siswa kelas XI TITL yang mengikuti e-
modul praktikum IPL, siswa terlebih dulu diberi soal pretest (tes pertama) kemudian di
akhir pembelajaran siswa diberi soal posttest (tes akhir). Desain studi tersebut dijelaskan
di Tabel 1 di bawahini.
Tabel 1. Desain Penelitian

Pretest Treatment Posttest
01 X 02
(Sumber:Sugiyono, 2015)
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Berikut yakni desain alur penelitian one group pretest-posttest.
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Gambar 1. Alur Penelitian One Group Pretest-Posttest

Pada penelitian ini, data kuantitatif serta kualitatif digunakan untuk analisis data
dan menjawab hipotesis penelitian. Angket tes siswa yang memuat angka-angka dimana
didapat dari hasil tes siswa digunakan untuk mengumpulkan data kuantitatif, begitu juga
dengan lembar validasi ahli. Selainitu, untuk menguji validitas angket tanggapan ahli dan
siswa, data kualitatif kualitas e-modul pembelajaran dikumpulkan dari komentar yang
diberikan oleh siswa kelas XI TITL SMKN 2 Surabaya serta oleh ahli media dan ahli
materi.

Data tersebut akan dianalisis data dengan Langkah sebagai berikut.

Analisis Kepraktisan

Dengan memberikan jawaban kriteriasangat baik, baik, buruk, sertasangat buruk,

temuan lembar validass media pembelgaran menunjukkan kelayakan media

pembel g aran yang dibuat.
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Setelah menentukan jumlah total jawaban validator, hasil analisis kepraktisan
mengacu pada kriteria Tabel 2 sebagai berikut.
Tabel 2. Skala Kepraktisan

Kategori Bobot Nilai Presentase (%)
Sangat valid 4 82-100
Valid 3 63-81
Tidak Valid 2 44-62
Sangat tidak valid 1 25-43

Analisis K eefektifan
Berdasarkan jawaban kuesioner yang diisi siswa, keefektifan modul dievaluasi.

Rumus berikut digunakan untuk menganalisis data dari hasil survei.

p= 2 r100%
T XU

Sumber: Robiah (2019)

Dimana

P : Nilai Efektif

R : Skor yang didapat
SM Skor maksimum

Setelah menentukan nilai efektif sesuai data yang didapatkan, kriteria keefektifan
dijelaskan pada Tabel 3 sebagai berikut.
Tabel 3. Kriteria Keefektifan

Kategori Bobot Nilai Presentase (%)
Sangat efektif 4 82-100
Efektif 3 63-81
Tidak efektif 2 44-62
Sangat tidak efektif 1 25-43

(Sumber: Robiah, 2019)

Jika temuan kuesioner respons siswa memenuhi persyaratan minimal cukup
efektif, emodul yang dihasilkan dianggap efektif berdasarkan analisis keefektifan yang
ditunjukkan di atas.
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AnalisisHasil Belajar

Data analisis hasil belgjar siswa berasa dari lembar soal pretest serta posttest.
Nilai pretest serta posttest digunakan sebagai referensi guna mengetahui bagaimana e-
modul memengaruhi proses pembelgjaran.
a. Ranah pengetahuan

Menghitung skor atastiap jawaban benar di pretest serta posttest mempergunakan
rumus berikut:

KB = T x100
T1

(Trianto, 2009)

Dimana:

KB Keberhasilan belgar

T : Jumlah skor yang didapat siswa
T1 : Jumlah skor maksimum

b. Analisis kemampuan sikap siswa

Aspek dimana dinilai atas kemampuan sikap siswa terdiri atas 4 (empat) aspek,
yaitu kerjasama, jujur, saling menghargai, dan bertanggung jawab. Rubrik evaluas
penskoran yang memiliki rentang 1 sampai dengan 4 berlandaskan komponen dimana
harus dipenuhi dengan mempergunakan instrumen kemampuan sikap dimana sudah

dibuat menunjukkan kemampuan sikap siswa.

skor yang diperoleh siswa

skor maksimum

x 100

Nilai sikap siswa=

c. Ranah keterampilan
Komponen dimana wajib dipenuhi dengan mempergunakan instrumen
kemampuan keterampilan dimana dibuat dan dihasilkan merupakan empat bagian
kemampuan keterampilan siswa yang dievaluasi yang masing-masing memiliki skor
dengan kisaran empat. Setelah itu, tingkat kemampuan siswa diterjemahkan ke dalam

nilai dengan cara yang dijelaskan di bawah ini:

skor yang diperoleh siswa

skor maksimum

Nilai = x 100
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Skala keterampilan dan kemampuan yang menjadi acuan analisis keefektifan
adalah sebagai berikut.
Tabel 4. Kriteria Hasil Belgar

Kategori Bobot Presentase (%)
Nila
Sangat Baik 4 82-100
Baik 3 63-81
Tidak Baik 2 44-62
Sangat tidak 1 25-43
Baik

Uji t paired sampel digunakan meneliti data hasil belgar siswa didahulukan
dengan uji persyaratan yakni uji normalitas sebaran data pada setiap skor prestasi belgjar
serta uji homogenitas guna melihat kesamaan varian antar keduanya.

Uji Normalitas

Uji normalitas berguna untuk memperlihatkan apakah data berdistribusi normal.
Uji Shapiro-Wilk digunakan pada uji normalitas penelitian ini karena secara keseluruhan
terdapat 37 sampel, sesuai dengan ambang batas signifikansi.

Selanjutnya, dilakukan uji statistika parametrik apabila uji prasyarat telah
terpenuhi. Rumusan masalah diuji terhadap hipotesis dengan menggunakan pengujian
statistik parametrik berbantuan SPSS 25.0.

Uji peningkatan (gain)

Guna menghitung kenaikan hasil belgjar kognitif siswa digunakan data pretest

serta posttest untuk melakukan tes peningkatan. Skor n-gain, yang juga dikenal sebagai

gain ternormalisasi, digunakan untuk menganalisis data. Persamaan dipaparkan berikut.

_ Sf-Si
9= Too—si
(Hake, 1999)
Dimana:
g : Skor gain
St : Skor posttest

Si : Skor pretest
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Hasil peningkatan dapat dikelompokkan yang bisa dilihat di Tabel 6 ini.
Tabel 5. Kriteria N-Gain

Batasan Kategori

g>0,7 Tinggi
0,3<9<0,7 Sedang

g<0,3 Rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Hasil studi ini berisikan deskripsi datahasil validasi e-modul praktikum, deskripsi

data, dan hasil uji coba terhadap siswa. Sebelum e-modul dapat diimplementasikan

kepada siswa, penting untuk melewati tahapan validasi dari dosen, guru mata pelgaran
dan ahli bahasa. Subjek validasi terdiri dari tiga uji validasi oleh ahli antara lain (1)
validasi materi oleh ahli materi yaitu dosen Teknik Elektro yang mengajar di Universitas
Negeri Surabaya, (2) validasi media oleh ahli media yaitu guru mata pelgjaran TITL (3)
dan validasi bahasa oleh ahli Bahasa.

1

30

Data Hasil Validasi

Tahap pertama dalam validasi adalah validas materi. Dosen ahli materi
memeriksa kesesuaian konten e-modul dengan kurikulum yang berlaku serta
kesesuaian dengan RPP dan kompetens dasar yang digunakan. Dosen akan
memastikan bahwa materi yang disgjikan dalam e-modul mencakup semua konsep
dan topik yang relevan dengan praktikum IPL kelas XI TITL di SMK N 2 Surabaya.
Setelah validas materi dilakukan, tahap selanjutnyaadalah validasi media. Padatahap
ini, Guru mata pelgjaran TITL akan mengevaluasi penggunaan media dalam e-modul,
termasuk gambar, grafik, animasi, dan ssmulasi praktikum. Guru akan memastikan
bahwa media yang digunakan relevan dengan konten dan dapat mendukung
pemahaman siswa. Selain itu, aspek tampilan visual, kualitas gambar, dan navigas
antarmukajuga akan dievaluasi. Tahap terakhir dalam validasi adalah validasi bahasa.
Dalam tahap ini, guru ahli bahasa akan meninjau aspek bahasa dalam e-modul.
Mereka akan memeriksa tata bahasa, penulisan, kejelasan instruksi, dan kelancaran
bahasa yang digunakan. Tujuan validasi bahasa adalah untuk memastikan bahwa e-

modul mudah dipahami oleh siswa tanpa adanya kebingungan atau ambiguitas.

Jurnal Elektronika dan Teknik Informatika Terapan - Vol. 1 No. 3 September 2023



e-ISSN : 2988-0874, p-ISSN : 2988-0866, Hal 23-41

Melalui proses validasi yang dilaksanakan, instrumen penilaian yang didapat dari
para ahli dipergunakan guna mengetahui kelayakan e-modul praktikum instalasi
penerangan listrik. Dari hasil pengisian angket validasi oleh para ahli, diketahui
bahwa e-modul layak diterapkan dalam pembelgaran dengan hasil berikut :

100%
90%

80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%

10%
Validasi Validasi Validasi
Materi Media Bahasa

mValidasi Materi ®Validasi Media ®Validasi Bahasa

Gambar 2. Diagram Hasil Validasi Ahli

Berdasarkan hasil validasi e-modul praktikum instalasi penerangan listrik bisa
diketahui hasil validasi ahli materi senilai 93%, dilanjutkan dengan validasi oleh ahli
media diperoleh hasil senilai 83%, sertavalidasi oleh ahli bahasa senilai 81%.

a Revis Design
E-modul praktikum yang telah ada sebelumnya telah direvisi dengan
peningkatan dalam hal struktur, konten, dan presentasi materi. Dalam revisi ini,
desain eemodul praktikum diperbarui agar lebih menarik dan mudah dipahami.

Penambahan ilustrasi, diagram, dan gambar yang berkualitas tinggi disertakan

untuk memvisualisasikan konsep instalasi penerangan listrik dengan lebih jelas.

Selain itu, teks penjelasan yang disertakan lebih ringkas dan terstruktur,

memudahkan siswa dalam memahami langkah-langkah praktikum dan konsep-

konsep yang terlibat.
Revisi juga mencakup peningkatan interaktivitas e-modul dengan integrasi
fitur-fitur interaktif, seperti latihan soal dan tugas dimana terkait dengan materi.

Ini mencoba untuk memotivasi siswa untuk terlibat sepenuhnya dalam proses

pembelgjaran dan menilai pemahaman mereka. Simulasi atau animasi interaktif

juga dapat membantu siswa dalam memvisualisasikan ide-ide yang menantang.

Di siswa kelas XI TITL SMK N 2 Surabaya diharapkan perbaikan desain

penerapan e-modul praktikum IPL akan menaikkan hasil belgjar siswa. E-modul

yang lebih menarik dan interaktif harus mendorong siswa untuk terlibat dalam
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pembelgjaran aktif dan mendapatkan pemahaman yang |ebih dalam tentang ide di
balik sistem penerangan listrik.
Tabel 6. Masukan Ahli Materi

No | M asukan
Ahli Media

1 | Lebih ditingkatkan lagi variasinya
untuk lebih menarik

Ahli Materi
Tambahkan tujuan pembelgjaran
Tambahkan daftar referensi pada
modul
3 | Babdisatukan

=

N

Uji Coba Produk

Uji coba produk penerapan e-modul praktikum IPL bertujuan untuk mendapatkan
pemahaman yang komprehensif mengenai efektivitas e-modul. Pada tahap ini, semua
siswakelas X1 TITL di SMK N 2 Surabaya akan mempergunakan e-modul praktikum
IPL yang telah direvisi. Setiap siswa akan diberikan akses ke e-modul dan
diinstruksikan untuk belgjar menggunakan materi yang disgjikan dalam e-modul
tersebut. Hasil evaluas ini akan membantu dalam mengevaluasi keberhasilan e-
modul atas menaikkan hasil belgjar siswa secara menyeluruh.

Perhitungan nilai dari hasil angket uji coba coba produk adalah:

P=R x 100%

SM
P=3101 x 100%
3404

P=91%

Berdasarkan hasil angket uji coba produk dengan responden sejumlah 37 peserta
didik diperoleh nilai 91%, hasil tersebut dikategorikan sangat efektif dengan rentang
presentase 80% - 100% dan diartikan bahwa produk e-modul sangat efektif digunakan
pada kegiatan pembelgjaran tanpa revisi dan dapat dilanjutkan uji coba pada tahap
selanjutnya.

Hasil Kompetensi Siswa

Tahapan uji penggunaan mediaini penting dilakukan guna mengukur respons dan

tanggapan siswa terhadap e-modul praktikum instalasi penerangan listrik.

Pelaksanaan uji penggunaan media kepada siswa diberikan akses ke e-modul
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praktikum instalasi penerangan listrik. Mereka diminta untuk membaca modul secara
mandiri, mengerjakan latihan-latihan yang disediakan, dan mengikuti instruks
praktikum yang terdapat dalam modul. Selama proses ini, para peneliti memonitor
aktivitas siswa, mengamati tanggapan mereka, dan mencatat hasil-hasil yang
didapatkan. Uji coba penggunaan media ini dijalankan guna mengetahui bagaimana
peningkatan hasil belgjar siswa dimana dikembangkan melalui uji media, uji materi
dan uji bahasa yang telah dijalankan dengan mempergunakan tes pengetahuan di pre-
test serta post-test, keterampilan, dan sikap. Sehingga, bisa diketahui nilai
peningkatan hasil belgar siswa.

Hasil penelitian menjelaskan bahwasanya setelah menggunakan e-modul
praktikum, terjadi peningkatan signifikan pada nilai kompetens siswa. Dalam aspek
pengetahuan, siswa menjelaskan peningkatan signifikan, dengan rata-rata senilai 91.
Hasil ini dikategorikan sebagai "sangat baik" dan menjelaskan bahwasanya e-modul
praktikum efektif atas meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi instalas
penerangan listrik. Selanjutnya, dalam aspek keterampilan, siswa juga menjelaskan
peningkatan signifikan dengan rata-rata senilai 90. Hal ini juga dikategorikan sebagai
"sangat baik" dan menunjukkan bahwa e-modul praktikum dapat membantu siswa
mengembangkan keterampilan praktis dalam melakukan instalasi penerangan listrik.
Selain itu, dalam aspek sikap, siswa menunjukkan sikap yang positif dengan mean
nilai sebesar 90. Hasil ini juga dikategorikan sebagai "sangat baik" dan menunjukkan
bahwa e-modul praktikum mampu mempengaruhi sikap siswa menjadi Iebih positif
terhadap materi dan proses pembelgjaran.

a. Uji Normalitas
Uji ini dimana dilaksanakan mempergunakan Shapiro Willks dikarenakan
sampel yang digunakan berjumlah kecil. Berikut merupakan hasil uji normalitas
nilai peserta didik dengan bantuan SPSS yakni berikut:
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Tabel 7. Hasil Uji Normalitas
Tests of Normality

Shapiro-Wilk
Kompetens Statistic| df | Sig.
Hasil Belgjar Siswa| Pretest Kognitif .966| 37| .315
Posttest Koghnitif .956| 37| .154
Pretest Keterampilan .952| 37| .110
Posttest Keterampilan .949| 37| .089
Pretest Sikap .956| 37| .155
Posttest Sikap .948| 37| .081

*. Thisisalower bound of the true significance.

Menurut hasil uji normalitas tertera mempergunakan rumus sampel Shapiro
Wilk tertera, didapat nilai sig. pre-test kognitif senilai 0,315, nilai post-test
kognitif senilai 0.154, nilai pretest keterampilan 0,110, nilai posttest keterampilan
0,089 nilai pretest sikap 0,155, nilai posttest sikap 0,081 |ebih besar dari kriteria
sig. > 0,05. Melalui datatersebut, bisa disimpulkan bahwasanya data terdistribusi
normal.

b. Uji Paired Sample T test

Sesudah melalui uji normalitas dan diperoleh hasil bahwasanya data
berdistribusi normal, berikutnya dilaksanakan Uji Paired Sample T. Uji ini
dilaksanakan dengan tujuan memperlihatkan perbedaan nilai antara pre-test serta
post-test. Berikut merupakan hasil uji-t nilai peserta didik dengan bantuan SPSS
yakni berikut.

Tabel 8. Hasil Uji Sample T-test
Paired Samples Test

t df Sig. (2-tailed)
Pair 1 Pretest Pengetahuan -
Posttest Pengetahuan -26.373| 36 .000
Pair 2 Pretest Keterampilan -
Posttest Keterampilan -22.248| 36 .000
Pair 3 Pretest Sikap - Posttest 19200] 36 000
Sikap

Sumber: Data primer diolah (2023)
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Ho : Tidak adanya beda hasil belgjar baik sebelum serta sesudah dijalankan
pembel gjaran menggunakan e-modul.
Ha : Adanya beda hasil belgar baik sebelum serta sesudah dijalankan
pembel g aran menggunakan e-modul.

Data pretest dan posttest pengetahuan, keterampilan, dan sikap siswa
menunjukkan nilai signifikansi (0,000), artinya thitung > ttabel, serta terjadi
perubahan yang signifikan. Lewat data tersebut, bisa disimpulkan bahwasanya
hasil belgar siswa terdiri dari pengetahuan, keterampilan, sikap peserta didik
meningkat setelah mengikuti pembelajaran berbasis media yang dikembangkan.
Uji N-Gain

Setelah diketahui efektivitas media pembelgaran e-modul praktikum,
dilakukan uji N-Gain guna mengetahui besar pengaruh media terhadap
peningkatan hasil belgar siswa antara sebelum serta sesudah pembelgaran
mempergunakan media. Berikut merupakan hasil uji normalitas nilai pesertadidik
dengan bantuan SPSS yakni berikut.

Tabel 9. Hasil Uji N-Gain

Descriptive Statistics
N Min Max Mean Std. Dev

NGain_Score P | 37 .56 .96 7543 11378
NGain Persen P | 37 | 5556 | 96.43 | 754279 | 11.37757
NGain_Score K | 37 40 .84 .6386 .11699
NGain Persen K | 37 | 4000 | 84.38 | 63.8559 | 11.69884
NGain_Score S | 37 33 .83 6436 14128

NGain_Persen S| 37 | 3333 | 83.33 | 64.3563 | 14.12777
valid N (listwise) | 37
Sumber: Data primer diolah (2023)

Padatabel 9 di atas, menjelaskan bahwasanya Gain Score Pengetahuan setelah
diberikan e-modul praktikum dalam meningkatkan hasil belgjar siswa termasuk
dalam kategori efektifitas tinggi Gain Score sebesar 0,75. Gain Score
Keterampilan setelah diberikan adanya e-modul praktikum dalam meningkatkan
hasi| belgjar siswatermasuk dalam kategori efektifitas sedang Gain Score sebesar
0,63. Gain Score Sikap setelah diberikan adanya e-modul praktikum atas
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menaikkan hasil belgjar siswa termasuk pada kategori efektifitas sedang Gain
Score sebhesar 0,64.

PENUTUP

Simpulan

Dengan mempertimbangkan hasil penelitian serta pembahasan sebelumnya,

diambil kesimpulan yakni berikut.

36

1. Berlandaskan hasil angket ahli materi didapat nila 93%, hasil tersebut

dikategorikan sangat valid. Sedangkan angket ahli media didapat nilai 83%, hasil
tersebut dikategorikan sangat valid. Serta hasil angket ahli bahasa didapat nilai
81% dikategorikan sangat valid dengan rentang presentase 80% - 100% dan
diartikan bahwa media layak digunakan pada kegiatan pembelgaran setelah
melalui proses revisi. Sehingga e-modul praktikum IPL yang digunakan pada
kelas X1 TITL di SMK N 2 Surabaya telah mengalami proses validas materi,
media, dan bahasa dengan hasil yang sangat prakiis.

. E-modul praktikum instalasi penerangan listrik telah menjalani evaluas

keefektivan secara detail melalui penggunaan angket respon siswa. Evaluasi ini
menunjukkan bahwa e-modul praktikum secara signifikan memperoleh nilai
tinggi, mencapai 91% dan terkategori sebagai sangat efektif dalam rentang
presentase 80% - 100%. keefektivan tersebut telah teruji melalui penilaian siswva
terhadap berbagai aspek e-modul praktikum, termasuk kemudahan penggunaan,
keterbacaan, kejelasan instruksi, dan kelengkapan materi.

. Hasil penilaian pengetahuan, keterampilan, dan sikap siswa setelah menggunakan

e-modul praktikum menunjukkan peningkatan yang signifikan, dengan nilai yang
maksimal di atas KriteriaKetuntasan Minimal (KKM) atas kategori sangat efektif.
Data pre-test serta post-test pengetahuan, keterampilan serta sikap yang dianalisis
menunjukkan nilai signifikansi sebesar nol koma nol (0,000), menjelaskan
bahwasanya ada perubahan yang signifikan dalam hasil belgjar siswa sesudah
penggunaan e-modul praktikum. Dengan demikian, temuan ini memberikan bukti
kuat bahwa e-modul praktikum instalasi penerangan listrik adalah sumber belgjar
yang praktis, efektif, serta bisa menaikkan hasil belgar siswa secara signifikan

dalam hal pengetahuan, keterampilan, dan sikap.
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Saran
Dengan mempertimbangkan hasil penelitian serta pembahasan sebelumnya, ada
beberapa saran yang disampaikan yakni berikut.

1. Diharapkan penelitian selanjutnya bisa mengadaptasi materi yang lebih luas agar
mengetahui jangkauan kapasitas e-modul praktikum dalam membantu siswa pada
kegiatan praktikum.

2. Pada pendlitian selanjutnya, dibutuhkan analisis lebih lanjut dan disesuaikan
dengan kebutuhan siswa.

3. Siswa dapat mengeksplor Iebih banyak pengetahuan secara mandiri dengan

bantuan e-modul praktikum.
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